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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) meningkatkan keaktifan siswa pada materi
stoikiometri dengan menggunakan metode pembelajaran Learning Cycle 4E dilengkapi dengan
Lembar Kegiatan Siswa (LKS), 2) meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi stoikiometri
dengan menggunakan metode pembelajaran Learning Cycle 4E dilengkapi dengan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIA 3 SMA Al Islam 1 Surakarta
tahun ajaran 2014-2015 yang berjumlah 34 siswa. Data penelitian yang diambil berupa
keaktifan, prestasi belajar (aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan). Sumber data berasal
dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes dan non tes. Tes
digunakan untuk mengukur aspek pengetahuan dan keterampilan, sedangkan non tes
digunakan untuk mengukur observasi, wawancara,dan angket. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1)
Penerapan metode siklus belajar 4E dilengkapi LKS dapat meningkatkan keaktifan siswa pada
materi stoikiometri kelas X Mia 3 SMA Al Islam 1 Surakarta tahun ajaran 2014-2015.
Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan ketercapaian keaktifan siswa pada siklus | sebesar
76,47% sedangkan siklus |l sebesar 82,35%, 2) Penerepan metode siklus belajar 4E dilengkapi
dengan LKS dapat meningkatkan prestasi belajar (aspek pengetahuan dan aspek sikap) siswa
pada materi stoikiometri kelas X Mia 3 SMA Al Islam 1 Surakarta tahun ajaran 2014-2015.
Peningkatan pada aspek pengetahuan dilihat dari persentase ketuntasan siklus |, yaitu sebesar
61,76%, sedangkan siklus Il sebesar 82,35%. Peningkatan aspek sikap siswa dilihat dari
persentase ketuntasan siklus |, yaitu sebesar 94,12%, sedangkan siklus |l sebesar 97,06%.
Pada aspek keterampilan pada siklus | memiliki persentase ketuntasan sebesar 100%.

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Learning Cycle 4E, Keaktifan, Prestasi Belajar,
Stoikiometri

PENDAHULUAN
Masalah yang dihadapi dunia
pendidikan di Indonesia adalah masalah

tidak terlepas dari kualitas kegiatan
belajar mengajar di kelas. kegiatan
pembelajaran di kelas merupakan

yang berhubungan dengan mutu atau
kualitas pendidikan yang masih rendah.
Masalah mutu pendidikan merupakan
salah satu masalah yang harus
diselesaikan oleh bangsa Indonesia.
Upaya peningkatan mutu pendidikan
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bagian dari proses pendidikan yang
bertujuan untuk membawa suatu
keadaan kepada keadaan baru yang
lebih  balik. Rendahnya  kualitas
pendidikan ini terlihat dari capaian
prestasi siswa terhadap pembelajaran.
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Mata pelajaran kimia merupakan
mata pelajaran wajib bagi siswa yang
telah mengambil jurusan limu Alam di
Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini
tidak menutup kemungkinan akan
adanya kesulitan bagi siswa dalam
mengikuti pembelajaran kimia. Materi
Pelajaran Kimia di SMA banyak berisi
konsep-konsep yang cukup sulit untuk
dipahami siswa, karena menyangkut
reaksi-reaksi kimia dan hitungan-
hitungan serta menyangkut konsep-
konsep yang bersifat abstrak dan
dianggap oleh siswa merupakan materi
yang relatif baru dan belum pernah
diperolehnya ketika di SMP.

Pembelajaran  kimia  terdapat
segitiga representatif yaitu descriptive
(macro), submicroscopis, dan
symbolism  (representational)  dapat
dijelaskan bahwa pembelajaran kimia
merupakan ilmu yang mencakup dunia
nyata (makroskopik), dunia atom
(miksroskopis), dan dunia lambang
(simbolis) yang dapat mengembangkan
keterampilan intelektual dan
psikomotoris yang didasari sikap ilmiah

[1].

Mata pelajaran kimia merupakan
mata pelajaran wajib bagi siswa yang
telah mengambil jurusan limu Alam di
Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini
tidak menutup kemungkinan akan
adanya kesulitan bagi siswa dalam
pembelajaran kimia. Materi pelajaran
Kimia di SMA banyak berisi konsep-
konsep yang cukup sulit untuk dipahami
siswa, karena menyangkut reaksi-reaksi
kimia dan hitungan-hitungan serta
menyangkut ~ konsep-konsep  yang
bersifat abstrak dan dianggap oleh
siswa merupakan materi yang relatif
baru dan belum pernah diperolehnya
ketika di SMP. Selain itu, pada
umumnya siswa sudah menganggap
bahwa mata pelajaran kimia
menakutkan dan membosankan,
akibatnya tidak sedikit siswa yang
kurang paham bahkan tidak tertarik
dalam memahami dan menguasai
konsep-konsep dasar pada materi kimia.

Berdasarkan arsip nilai ulangan
tengah semester sebelumnya, siswa
kelas X Mia 3 SMA Al Islam 1 Surakarta
mendapatkan rata-rata nilai yang lebih
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rendah (nilai dibawah KKM)
dibandingkan kelas yang lain. Tabel nilai
UTS kimia kelas X dapat dilihat pada
Tabel 1.1.

Tabel 1. Rata-rata nilai Ulangan Tengah
Semester (UTS) siswa siswi
kelas X SMA Al Islam 1

Surakarta tahun  pelajaran
2014/2015
Kelas KKM Rata-rata nilai
X Mia 1 71 78,4
X Mia 2 71 76,7
X Mia 3 71 63,0
X Mia 4 71 71,8

Berdasarkan wawancara dengan
guru kimia kelas X di SMA Al Islam 1
Surakarta, banyak siswa kelas X Mia 3
yang mendapatkan nilai dibawah KKM
terutama pada materi  hitungan.
Kebanyakan siswa tidak bisa
mengaplikasikan rumus yang digunakan
pada materi hitungan, sehingga
berdampak pada prestasi belajar yang
rendah pada materi hitungan tersebut.
Berdasarkan hasil observasi prasiklus
diketahui bahwa, siswa yang bertanya
mengenai materi pelajaran 2 anak
(5,88%), siswa tidak memperhatikan
sewaktu guru menerangkan 8 anak
(23,53%), siswa mengerjakan soal
latihan di papan tulis 4 anak (11,76%),
siswa menjawab pertanyaan guru tanpa
ditunjuk 1 anak (2,94%), dan siswa
mengikuti pelajaran sambil tiduran 4
anak (11,76%). Hasil observasi
prasiklus menunjukkan bahwa keaktifan
siswa saat pembelajaran kimia masih
rendah karena hanya beberapa siswa
yang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Dari penjelasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa pada kelas X Mia 3
memiliki keaktifan dan prestasi belajar
yang rendah pada materi hitungan Oleh
karena itu, pada penelitian ini,
digunakan kelas X Mia 3 sebagai objek
yang akan diteliti.

Salah satu materi hitungan di
kelas X semester genap pada kurikulum
2013 adalah  materi  stoikoimetri.
Berdasarakan wawancara dengan guru
kimia kelas X SMA Al Islam 1 Surakarta,
materi stoikiometri yang dianggap paling
sulit adalah materi rumus empiris dan
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molekul, kemurnian (kadar), senyawa
hidrat, dan pereaksi pembatas. Materi
tersebut berisi hitungan yang memiliki
tipe-tipe soal yang banyak, sehingga
diperlukan latihan soal agar siswa dapat
lebih memahami materi tersebut.

Pemilihan dan penggunaan
metode pembelajaran yang tepat dalam
memberikan  suatu  materi  dapat
membantu siswa dalam mempelajari
serta memahami sesuatu yang diberikan
oleh guru sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Salah satu
indikator keberhasilan proses belajar
mengajar dapat dilihat dari prestasi
belajar siswa. Metode pembelajaran
adalah suatu cara yang dipergunakan
guru dalam mengadakan hubungan
dengan siswa pada saat
berlangsungnya proses belajar
mengajar. Metode ini diharapkan siswa
dapat berperan aktif dibandingkan
gurunya, oleh karenanya metode
pembelajaran yang baik adalah metode
yang dapat menumbuhkan kegiatan
belajar siswa [2].

Berdasarkan  jurnal  diperoleh
kesimpulan bahwa metode siklus belajar
4E  (learning cycle 4E) dapat
meningkatkan kepahaman siswa
terhadap materi pelajaran daripada
metode konvensional ceramah. Metode
siklus belajar 4E ini siswa menjadi lebih
antusias dan semangat yang besar
sehingga akan dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar [3].

Motode siklus belajar 4E sangat
cocok untuk materi stoikiometri karena
dalam metode ini siswa dituntut untuk
bekerja sama dalam memecahkan suatu
permasalahan. Pada materi stoikiometri
banyak  permasalahan-permasalahan
yang harus diselesaikan  secara
kelompok. Untuk itu metode motode
siklus  belajar diharapkan  dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar siswa pada materi pokok
stoikiometri. Karakter motode siklus
belajar adalah pemecahan
permasalahan secara kelompok
mengingat keberadaan siswa yang
cenderung untuk membangun materi
pembelajaran secara konstruktivistik
secara kelompok yang akan memancing
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siwa untuk menggali rasa ingin tahu
siswa, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar siswa.

Metode  Siklus  Belajar 4E
(Learning Cycle 4E) memiliki kelebihan
dibandingkan metode siklus belajar 3E
maupun metode siklus belajar 7E yaitu
memiliki sintak yang tepat untuk
diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Metode siklus belajar 3E
memiliki sintak yang sedikit sehingga
dimungkinkan ada kegiatan
pembelajaran yang tidak dilakukan.
Metode siklus belajar 7E memiliki
sintaks yang banyak terlalu banyak,
sehingga saat kegiatan pembelajaran
dapat membingungkan guru maupun
siswa.

Penerapan pembelajaran motode
siklus belajar 4E dalam penelitian ini
menggunakan bantuan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS). LKS (Lembar
Kegiatan Siswa) merupakan suatu
bahan ajar cetak berupa lembaran-
lembaran kertas yang berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang
harus dikerjakan oleh peserta didik,
yang mengacu pada kompetensi dasar
yang harus dicapai [4]. LKS digunakan
sebagai media pembelajaran agar
pembelajaran  dapat terarah dan
mempermudah siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan wuraian di atas,
peneliti menerapkan metode
pembelajaran siklus belajar 4E di SMA
Al Islam 1 Surakarta, dengan judul:
“Penerapan  metode  pembelajaran
Learning Cycle 4E dilengkapi dengan
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) untuk
meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar siswa pada materi pokok
stoikiometri kelas X Mia 3 semester
genap SMA Al Islam 1 Surakarta tahun
ajaran 2014 — 2015”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research) dimana penelitian ini
dilaksanakan dalam dua  siklus.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu
penelitian yang dilakukan oleh guru di
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kelas atau di sekolah tempat mengajar,
dengan penekanan pada
penyempurnaan  atau  peningkatan
praktik dan proses dalam pembelajaran
[5]. Perencanaan menggunakan
Kemmis vyaitu berupa sistem spiral
reflektif diri  yang dimulai dengan
rencana tindakan (planing), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting). Kegiatan ini disebut
dengan satu siklus kegiatan pemecahan
masalah [6].

Subjek penelitian adalah siswa
kelas X MIA 3 SMA Al Islam 1 Surakarta
tahun ajaran 2014-2015 yang berjumlah
34 siswa. Data penelitian yang diambil
berupa keaktifan [7], prestasi belajar
(aspek  pengetahuan, sikap, dan
keterampilan) [8]. Sumber data berasal
dari guru, siswa, dan dokumen/arsip.
Teknik pengumpulan data adalah
dengan tes dan non tes (observasi [9],
wawancara, kajian dokumen dan angket
[10]).

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi data informasi
tentang keadaan siswa dilihat dari aspek
kualitatif dan kuantitatif. Aspek kualitatif
berupa data hasil observasi, angket
keaktifan siswa, angket sikap, dan
wawancara yang menggambarkan
proses pembelajaran di kelas dan
kesulitan yang dihadapi guru baik dalam
menghadapi siswa maupun cara
mengajar di kelas. Aspek kuantitatif
yang dimaksud adalah berupa data
penelitian hasil belajar siswa pada
materi  stoikiometri meliputi  aspek
pengetahuan, sikap, keterampilan.
Teknik validitas data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan
validitas data dengan memanfaatkan
sarana dari luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau teknik pembandingan
data itu [11].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menerapkan metode siklus belajar 4E
dilengkapi dengan LKS pada materi
stoikiometri. Metode siklus belajar 4E
merupakan  metode  pembelajaran
berbasis  konstruktivisme, sehingga
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menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif
dan bekerjasama dalam kelompok untuk
memecahkan masalah secara mandiri.
Selain itu, dengan bantuan LKS, maka
ketergantungan siswa pada guru
diharapkan dapat berkurang, sehingga
siswa lebih aktif untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada materi
stoikiometri.

Pada penelitian ini, dilakukan
sebanyak dua siklus dimana masing-
masing  siklus  memiliki  tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi.

Penerapan metode siklus belajar
4E dilengkapi dengan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) dialokasikan untuk 2 siklus,
yaitu siklus | dan siklus Il. Alokasi waktu
siklus | adalah 8 jam pelajaran, dimana
6 x 45 menit untuk penyampaian materi
dan 2 x 45 menit untuk melakukan
evaluasi siklus I. Untuk alokasi waktu
waktu siklus Il adalah 5 jam pelajaran
dimana 3 x 45 menit untuk penyampaian
materi dan 2 x 45 menit untuk
melakukan evaluasi siklus II.

Siklus |
Perencanaan

Pada tahap perencanaan,
peneliti dan guru melakukan kajian
terhadap silabus, penyusunan RPP
yang didasarkan pada silabus pelajaran
kimia pokok bahasan stoikiometri,
penyusunan penilaian observasi
keaktifan siswa, penyusunan penilaian
angket keaktifan siswa, penyusunan
penilaian  observasi sikap  siswa,
penyusunan penilaian angket sikap
siswa, penyusunan penilaian
pengetahuan siswa, dan penyusunan
penilaian keterampilan siswa. Untuk
mendukung berlangsungnya kegiatan
pembelajaran  di  kelas, peneliti
menambahkan media Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) terdiri dari soal-soal yang
berhubungan dengan materi stoikiometri
yang dipelajari.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada
siklus | mulai dilaksanakan pada tanggal
16  April 2015. Pembelajaran ini
menggunakan metode siklus belajar 4E
dilengkapi LKS. Sebelum dilaksanakan
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tindakan siklus I, peneliti membagi
kelompok dengan mendistribusikan
siswa ke dalam kelompok-kelompok
kecil secara heterogen. Setelah siswa
duduk berkelompok, guru meminta
siswa untuk melakukan tahap pertama
dalam siklus belajar 4E yaitu Eksplorasi.
Pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan media Lembar Kegiatan
Siswa (LKS), yang berisi uraian materi
pelajaran yang dilengkapi dengan
latihan soal. Guru membagikan LKS
kepada masing-masing siswa. Guru
memfasilitasi tiap kelompok dengan LKS
dan memberikan tugas untuk
mendiskusikan soal latihan yang ada di
dalam LKS bersama kelompoknya.
Tahap  berikutnya adalah  tahap
Eksplanasi. Tiap kelompok
dipersilahkan untuk mempresentasikan
satu jawaban soal diskusi. Tahap
selanjutnya adalah tahap Ekspansi.
Tahap ini, siswa dipersilahkan untuk
mengerjakan soal lain yang ada di LKS,
dimana soal tersebut memiliki tingkat
kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan
soal diskusi pada tahap selanjutnya.
Tahap yang terakhir adalah tahap
Evaluasi. Pada kegiatan ini siswa
dengan bimbingan guru menyimpulkan
hasil pembelajaran yang  sudah
dilakukan. Guru memberikan posttest
kepada siswa untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa akan materi
yang sudah dipelajari.

Pengamatan

Pengamatan  terhadap  siswa
dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Pada awal pembelajaran,
siswa masih belum terbiasa dengan
metode siklus belajar 4E yang terlihat
dari kebingungan beberapa siswa saat
diadakan diskusi kelompok. Pada
diskusi yang pertama, hanya ada dua
kelompok yang semua anggotanya aktif.
Belum ada pembagian tugas dengan
baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
diskusi mereka dimana hanya satu
kelompok yang mampu
menyelesaikannya. Pada diskusi yang
berikutnya, siswa sudah mulai terbiasa
dan mengerti apa yang harus mereka
kerjakan sehingga pengkondisian siswa
tidak memerlukan waktu yang banyak.
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Siswa sudah cukup aktif berdiskusi
dalam kelompoknya dan bersama-sama
mengerjakan soal diskusi. Tujuan dari
belajar dalam kelompok kecil pun telah
tercapai dimana siswa yang telah
paham terhadap materi mengajarkan
kepada teman-temannya yang masih
kurang mengerti sehingga semua
anggota kelompok dapat menguasai
materi tersebut.

Hasil aspek keaktifan diperoleh
presentase ketuntasan aspek sikap
kelas X MIA 3 adalah 76,47%.
Penilaian untuk aspek pengetahuan
diperoleh persentase ketuntasan kelas
X MIA 3 adalah 61,76%. Penilaian
aspek sikap menggunakan angket,
observasi, dan wawancara. Hasil aspek
sikap diperoleh presentase ketuntasan
kelas X MIA 3 adalah 94,12%. Penilaian

aspek  keterampilan  menggunakan
observasi praktikum, penilaian laporan
praktikum, dan penilaian

mengkomunikasikan melalui LKS. Hasil
aspek keterampilan diperoleh
presentase ketuntasan kelas X MIA 3
adalah 100%. Ketercapaian masing—
masing aspek pada siklus | disajikan
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Ketercapaian Siklus | Materi
Pokok Stoikiometri kelas X
MIA 3 SMA Al Islam Surakarta
Tahun Ajaran 2014/2015
Siklus | (%)
Target Ketercap Kriteria
(%) aian(%)

Aspek

Keaktifan 75 76,47  Tercapai
ézrr)lglf(atahuar 75 61,76 Tzre(lgg]ai
Aspek Sikap 75 94,12 Tercapai
ﬁg?;‘;mp”an 75 100,00 Tercapai

Berdasarkan Tabel 2

menunjukkan bahwa aspek keaktifan,
sikap, dan keterampilan yang dinilai
selama pembelajaran siklus | telah
memenuhi target yang direncanakan.
Namun, aspek pengetahuan belum
mencapai target.

Refleksi

Berdasarkan hasil evaluasi pada
siklus I, perlu adanya tindakan
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perbaikan dari siklus |, pada siklus Il

untuk memperbaiki proses
pembelajaran materi stoikiometri
dengan metode siklus belajar 4E

dilengkapi dengan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS). Pelaksanaan tindakan
siklus Il ini bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan serta prestasi
belajar (aspek sikap dan pengetahuan)
karena masih ada beberapa indikator
yang memiliki capaian persentase
rendah.

Pada pelaksanaan tindakan siklus
Il berbeda dengan siklus |, beberapa hal
diperbaiki di siklus Il. Pada siklus Il, satu
kelompok terdiri dari 2 orang agar siswa
dapat bekerja secara penuh didalam
kelompok, tidak menggantungkan teman
kelompoknya. Media LKS di siklus Il
juga berbeda daripada siklus I. LKS
dibuat oleh peneliti dengan modifikasi di
tampilan, soal-soal, dan materinya agar
siswa lebih tertarik untuk mengerjakan.

Penerapan metode pembelajaran
siklus belajar 4E dilengkapi dengan LKS
di siklus | tidak luput dari kelemahan
maupun kelebihan. Kelemahan yang
terdapat dalam siklus | ini adalah pada
aspek pengetahuan, beberapa indikator
soal yang belum tuntas, tidak diulangi
pada siklus Il. Hal ini dikarenakan pada
indikator kompetensi dalam soal-soal

tersebut, sudah mencapai target
pencapaian siklus l. Peneliti
menganggap bahwa indikator

kompetensi tersebut sebagian besar
sudah dipahami oleh siswa. Kelebihan
pada siklus | adalah penerapan metode
siklus belajar 4E dilengkapi dengan LKS
dapat membuat salah satu aspek dalam
prestasi belajar yaitu aspek
keterampilan memperoleh persentase
pencapaian sebesar 100%.

Siklus Il
Perencanaan

Pada siklus Il ini, guru lebih
menekankan pembahasan materi
mengenai penentuan kadar zat dalam
senyawa dan pereaksi pembatas,
karena kedua indikator tersebut

merupakan indikator yag persentase
ketercapaiannya masih belum berhasil
pada siklus |. Untuk alokasi waktu waktu
siklus Il adalah 5 jam pelajaran dimana
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3 x 45 menit untuk penyampaian materi
dan 2 x 45 menit untuk melakukan
evaluasi siklus Il.

Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada
siklus Il untuk menyempurnakan dan
memperbaiki masalah yang muncul
pada siklus | adalah sebagai berikut:
pertama guru membuat kelompok baru
dengan jumlah anggota kelompok lebih
sedikit supaya diskusi lebih efektif dan
anggota kelompok tersebut dibagi
secara heterogen berdasarkan nilai tes
pengetahuan siklus |.  Siswa yang
sudah tuntas pada siklus | dibagi secara
merata sehingga dapat membantu
teman yang belum memahami materi.
Guru menekankan akan pentingnya
diskusi kelompok, supaya antar anggota
kelompok dapat saling membantu jika
ada anggota yang mengalami kesulitan.
Kedua, dengan berbagai strategi, guru
berusaha membangkitkan kesadaran
dan memotivasi siswa agar siswa aktif
dan belajar dengan sungguh- sungguh
Ketiga, dalam hal ini guru memberikan
perhatian lebih kepada siswa yang
mengalami kesulita dan yang
mendapatkan nilai dibawah KKM.
Keempat, mendorong siswa yang masih
enggan dan malu untuk mengajukan
dan menjawab pertanyaan serta masih
kurang partisipasi aktif dalam
melakukan kegiatan diskusi. Kelima,
guru memberikan materi yang lebih
menekankan kepada masalah-masalah
aktual dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan tentang materi stoikiometri
supaya siswa antusias mempelajari
materi. Keenam, guru memberikan
motivasi siswa untuk melengkapi
catatan dari hasil diskusi karena di akhir
pertemuan catatan akan dikumpulkan
dan dinilai. Dengan demikian,
diharapkan pada siklus Il ini setiap
masalah yang belum terselesaikan pada
siklus | dapat diselesaikan pada siklus II.
Siklus 1l diakhiri dengan dilakukannya
tes (pengetahuan) dan non tes (angket
sikap dan angket keaktifan).

Pengamatan

Hasil persentase ketuntasan
aspek keaktifan siswa adalah 82,35%.
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Hasil aspek pengetahuan siklus I
diperoleh persentase ketuntasan siswa
sebesar 82,35%, sedangkan aspek
sikap sebesar 97,06%. Hasil dari aspek
pengetahuan sudah mencapai target
yang ditetapkan. Ketercapaian masing —
masing aspek di siklus Il disajikan dalam
Tabel 3.

Tabel 3. Ketercapaian Siklus Il Materi
Pokok Stoikiometri Kelas X
MIA 3 SMA Al Islam 1
Surakarta Tahun Pelajaran

2014/2015
Siklus Il
Aspek yang Dinilai Ketercapaian
(%)

Keaktifan 82,35
Aspek
Pengetahuan 82,35
Aspek Sikap 97,06
Refleksi

Pada siklus Il ini, guru lebih
menekankan pembahasan materi

mengenai penentuan kadar zat dalam
senyawa dan pereaksi pembatas,
karena kedua indikator tersebut
merupakan indikator yag persentase
ketercapaiannya masih belum berhasil
pada siklus |I. Selama proses
pembelajaran dilakukan penilaian
keaktifan di dalam kelas. Selain itu,
penilaian keaktifan juga dilakukan pada
akhir siklus menggunakan angket yang
diisi secara langsung oleh siswa setelah
pelaksanaan tes pengetahuan.

Penerapan metode
pembelajaran  siklus  belajar 4E
dilengkapi dengan LKS di siklus I
terdapat kelemahan maupun kelebihan.
Kelemahan yang terdapat dalam siklus
Il ini adalah pada pengukuran prestasi
belajar aspek keterampilan tidak
diulangi di siklus Il. Hal ini dikarenakan
terbatas oleh waktu sehingga pada
penelitian ini tidak dapat melihat
kenaikan ataupun penurunan pada
aspek keterampilan. Kelebihan pada
siklus Il adalah penerapan metode
siklus belajar 4E dilengkapi dengan LKS
dapat meningkatkan baik pada aspek
keaktifan maupun prestasi belajar
(aspek sikap dan pengetahuan).
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Berdasarkan hasil yang telah
diuraikan dapat diketahui bahwa setiap
persentase pencapaian pada aspek
penilaian yang meliputi keaktifan siswa,
aspek pengetahuan, dan aspek sikap
menunjukkan bahwa hasil pada siklus I
mengalami peningkatan dari siklus |,
sehingga dapat disimpulkan nahwa
metode siklus belajar 4E  dilengkapi
LKS dapat meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar siswa.

Perbandingan Antar Siklus

Perbandingan hasil tindakan antar
siklus ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan yang terjadi selama
tindakan siklus | dan siklus Il
Perbandingan hasil tindakan antar siklus
yang disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Siklus |
dan Siklus II Materi Pokok
Stoikiometri Kelas X MIA 3
SMA Al Islam 1 Surakarta
Tahun Pelajaran 2014/2015

Siklus | (%)  Siklus Il (%)
Aspek Ketercapaian Ketercapaian
(%) (%)
Keaktifan 76,47 82,35
Aspek
Pengeta- 61,76 82,35
huan
Aspek
Sikap 94,12 97,06

Berdasarkan tabel 4. terjadi
adanya peningkatan dari siklus | ke
siklus Il. Aspek pengetahuan pada
siklus 1l dapat mencapai target yang
diinginkan, sedangkan untuk aspek
sikap dan keaktifan meningkat di siklus
1.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diperoleh pada akhir siklus I,
dapat dikatakan bahwa metode siklus
belajar 4E dilengkapi dengan LKS dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar siswa kelas X Mia 3 SMA Al
Islam 1 Surakarta tahun ajaran
2014/2015 pada materi stoikiometri. Hal
ini dikarenakan keaktifan dan prestasi
belajar siswa mengalami peningkatan
dari siklus | ke siklus |l sehingga
pelaksanaan  tindakan  dicukupkan
sampai siklus 1.
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KESIMPULAN
Penerapan metode learning
cycle 4E dilengkapi LKS dapat

meningkatkan keaktifan siswa pada
materi stoikiometri kelas X Mia 3 SMA Al

Islam 1 Surakarta tahun ajaran
2014/2015. Peningkatan tersebut
ditunjukkan dengan ketercapaian

keaktifan siswa pada siklus | sebesar
76,47% sedangkan siklus Il sebesar
82,35%. Penerepan metode learning
cycle 4E dilengkapi dengan LKS juga
dapat meningkatkan prestasi belajar
(aspek pengetahuan dan aspek sikap)
siswa pada materi stoikiometri kelas X
Mia 3 SMA Al Islam 1 Surakarta tahun
ajaran 2014/2015. Peningkatan pada
aspek  pengetahuan  dilihat  dari
persentase ketuntasan siklus I, yaitu
sebesar 61,76%, sedangkan siklus I
sebesar 82,35%. Peningkatan aspek
sikap siswa dilihat dari persentase
ketuntasan siklus |, yaitu sebesar
94,12%, sedangkan siklus Il sebesar
97,06%. Pada aspek keterampilan pada
siklus | memiliki persentase ketuntasan
sebesar 100%, sehingga pada siklus Il

tidak  dilakukan  penilaian  aspek
keterampilan.
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